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Terciptanya karya tulis ini tak terlepas dari alasan penulis 

untuk memutuskan berkuliah di program studi Hubungan 

Internasional (HI) beberapa tahun silam. Kala itu, penulis— 

yang mempelajari rumpun ilmu sains-teknologi pada masa 

SMA—memiliki   keingintahuan   besar   tentang   bagaimana 

orang-orang dari kalangan sipil dapat memberikan kontribusi 

positif pada skala internasional sehingga dapat membuat dunia 
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komprehensif. Dalam hal ini, penulis memutuskan untuk 

mengambil studi konsentrasi “Masyarakat Transnasional atau 

NGO” untuk memperluas wawasan penulis tersebut. Tatkala 

penulis  telah  mencapai  semester  akhir  dalam  menjalankan
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